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PENDAHULUAN		Proses	 kegiatan	 pembelajaran	merupakan	 kegiatan	 yang	 kompleks	sehingga	 suatu	 keberhasilan	 dari	sebuah	 proses	 pembelajaran	 sangat	diinginkan	 oleh	 semua	 pihak.	Keberhasilan	 dapat	 dilihat	 dari	 dua	aspek	 yaitu	 aspek	 proses	 dan	 aspek	hasil.	Keduanya	harus	berjalan	secara	seimbang.	 Namun,	 ketercapaian	proses	 pembelajaran	 belum	sepenuhnya	 berhasil.	 Selama	 ini,	antusiasme	 siswa	 terhadap	 mata	pelajaran	fisika	masih	kurang	apabila	dibandingkan	 saat	 siswa	 mengikuti	pelajaran	yang	lainnya.	Selain	 itu,	 rendahnya	 prestasi	belajar	 fisika	 siswa	 masih	 terlihat	pada	 hasil	 ujian	 nasional	 SMA/MA	
tahun	 pelajaran	 2015/2016.	 Adapun	rata-rata	 hasil	 nilai	 masing-masing	pelajaran	dapat	diperiksa	dalam	tabel	1	berikut	:	 	Tabel	1.	Nilai	rata-rata	ujian	nasional	No	 Mata	Pelajaran	 Nilai	Rata-Rata	1	 Bahasa	Indonesia	 82,24	2	 Bahasa	Inggris	 67,53	3	 Matematika	 54,78	4	 Fisika	 56,25	5	 Kimia	 54,03	6	 Biologi	 64,07		Berdasarkan	 tabel	 1,	 nilai	 rata-rata	 hasil	 ujian	 nasional	 fisika	 tahun	pelajaran	 2016/2017	 tergolong	
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rendah.	 Dengan	 hasil	 tersebut	 perlu	adanya	 strategi	 pembelajan	 yang	mampu	 meningkatkan	 minat	sekaligus	prestasi	belajar	fisika	siswa	SMA	 N	 2	 Ngaglik.	 Guru	 hendaknya	mempersiapkan	 suasana	pembelajaran	 yang	 menyenangkan,	dimana	siswa	dapat	terlibat	aktif	saat	kegiatan	pembelajaran	berlangsung.		Untuk	 mengatasi	 masalah	terhadap	 keaktifan	 dan	 prestasi	belajar	 siswa,	 peneliti	 mencoba	menggunakan	 metode	 pembelajaran	dengan	 pendekatan	 saintifik	 dengan	strategi	 pembelajaran	 Everyone	 is	 a	
Teacher	 Here.	 Menurut	 peneliti,	pendekatan	 saintifik	 dengan	 strategi	pembelajaran	 Everyone	 is	 a	 Teacher	
Here	 dapat	 menumbuhkan	 rasa	keberanian	 dalam	 mengungkapkan	pendapat	 baik	 berupa	 pertanyaan	maupun	 pernyataan	 dan	 mampu	menumbuhkan	keaktifan	siswa	dalam	mengikuti	 pembelajaran	 fisika	sehingga	 mampu	 meningkatkan	prestasi	 belajar	 yang	 akan	 diperoleh	seluruh	siswa.	Asis	 Saefuddin	 dan	 Ika	 Berdiati	(2014:43)	 menyatakan	 bahwa	pembelajaran	 saintifik	 merupakan	pembelajaran	 yang	 mengadopsi	langkah-langkah	 saintis	 dalam	membangun	 pengetahuan	 melalui	metode	 ilmiah.	 Model	 pembelajaran	yang	 diperlukan	 adalah	 yang	memungkinkan	 terbudayakannya	kecakapan	 berpikir	 sains,	terkembangkannya	 “sense	 of	 inquiry”	dan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	siswa.	Menurut	 Hisyam	 Zaini,	 dkk	(2002:58)	 “Strategi	 pembelajaran	
Everyone	is	a	Teacher	Here	merupakan	strategi	 yang	 tepat	 untuk	mendapatkan	partisipasi	kelas	secara	keseluruhan	 dan	 secara	 individual	dimana	 strategi	 ini	 memberi	
kesempatan	kepada	setiap	mahasiswa	untuk	 berperan	 sebagai	 guru	 bagi	kawan-kawannya”.		Menurut	 pendapat	 Mel	Silberman	 (2009:171)	 “Strategi	pembelajaran	 Everyone	 is	 a	 Teacher	
Here	merupakan	sebuah	strategi	yang	mudah	 guna	memperoleh	 partisipasi	kelas	yang	besar	dan	tanggung	jawab	individu.	 Strategi	 ini	 memberikan	kesempatan	 kepada	 setiap	 peserta	didik	untuk	bertindak	sebagai	seorang	“pengajar”	 terhadap	 peserta	 didik	lain”.	Menurut	 (Fitriah	 Khoirunnisa,	dkk,	 2014:6)	 kelebihan	 dalam	penerapan	 strategi	 pembelajaran	
Everyone	 is	 a	 Teacher	 Here,	diantaranya	:	1. Meningkatkan	 keberanian	 dan	rasa	 percaya	 diri	 siswa	 selama	kegiatan	belajar	mengajar.	2. Melatih	 keaktifan	 dan	kemampuan	 siswa	 untuk	mengemukakan	 pendapat	 di	depan	teman-temannya.	3. Mempermudah	 siswa	 dalam	menerima	 pelajaran	 karena	strategi	 ini	 melibatkan	 seluruh	siswa	 dalam	 segala	 kegiatan	belajar	mengajar.	Berdasarkan	uraian	diatas,	maka	peneliti	melakukan	penelitian	dengan	judul	 penelitian	 yaitu	 “Pengaruh	Penggunaan	 Strategi	 Everyone	 is	 a	




Everyone	is	a	Teacher	Here	berbasis	 pendekatan	saintifik?	b. Sejauhmana	kecenderungan	 prestasi	belajar	fisika	siswa	kelas	X	SMA	 N	 2	 Ngaglik	 Sleman	Tahun	 Pelajaran	2017/2018	yang	diajarkan	dengan	 menggunakan	strategi	 pembelajaran	ekspositori?	2. Secara	Komparatif	Adakah	 perbedaan	prestasi	 belajar	 fisika	 siswa	kelas	X	SMA	N	2	Ngaglik	Sleman	antara	 pembelajaran	 dengan	menggunakan	 strategi		pembelajaran	 Everyone	 is	 a	
Teacher	 Here	 berbasis	pendekatan	 saintifik	 dengan	strategi	 pembelajaran	ekspositori.	
	
METODE	PENELITIAN	Jenis	 penelitian	 ini	 adalah	penelitian	 quasi	 experiment	 atau	eksperimen	 semu.	 Menurut	 Andi	Prastowo	 (2011:152)	 “Eksperimen	semu	adalah	sejenis	eksperimen	yang	merupakan	 penyempurnaan	 dari	desain	 pra-eksperimen,	 meliputi	kelompok	 yang	 terjadi	 dengan	sendirinya,	 biasanya	 lebih	 dari	 satu	kelompok	serta	memiliki	lebih	banyak	unsur	observasi	daripada	desain	pra-eksperimen”.	Penelitian	dilaksanakan	di	 SMA	 N	 2	 Ngaglik	 semester	 genap	tahun	 pelajaran	 2017/2018.	 Dalam	penelitian	 ini	 sampel	 penelitian	diambil	dengan	teknik	simple	random	
sampling.	 Dari	 4	 kelas	 yang	 ada	diambil	 2	 kelas	 secara	 random.	Dengan	 populasi	 136	 siswa	 terpilih	
sampel	penelitian	yang	berjumlah	64	siswa,	 yaitu	 32	 siswa	 dari	 kelas	 X	MIPA	3	 sebagai	 kelas	kontrol	dan	32	siswa	 dari	 kelas	 X	 MIPA	 4	 sebagai	kelas	 eksperimen.	 Penelitian	 ini	dilaksanakan	 masing-masing	 3	 kali	pertemuan	untuk	setiap	kelas.	Hipotesis	penelitian	ini	yaitu	ada	perbedaan	 prestasi	 belajar	 fisika	siswa	kelas	X	semester	genap	SMA	N	2	Ngaglik	 Sleman	 antara	 pembelajaran	yang	 menggunakan	 strategi	pembelajaran	 Everyone	 is	 a	 Teacher	
Here	 berbasis	 pendekatan	 saintifik	dengan	 yang	 menggunakan	 strategi	pembelajaran	ekspositori.	Teknik	 pengumpulan	 data	dengan	 teknik	 dokumentasi	 dan	teknik	 tes.	 Teknik	 dokumentasi	digunakan	dalam	penelitian	ini	untuk	memperoleh	 data	 siswa	 seperti	 nilai	hasil	 ujian	 kelulusan,	 daftar	 nama	siswa	 dan	 nilai	 uas	 sebagai	kemampuan	 awal	 siswa.	 Teknik	 tes	digunakan	 untuk	 memperoleh	 data	prestasi	belajar	fisika	siswa.		Desain	 penelitian	 yang	digunakan	 untuk	 penelitian	 ini	 yaitu	kontrol	 group	 pretest-posttest.	Menurut	 Sugiyono	 (2014:76)	 Desain	penelitian	 ini	 terdapat	dua	kelompok	yang	dipilih	secara	random	kemudian	diberi	 pretest	 untuk	 mengetahui	keadaan	 awal	 adakah	 perbedaan	antara	 kelompok	 eksperimen	 dan	kelompok	kontrol.	Untuk	mengetahui	kedua	 kelompok	 memiliki	kemampuan	 awal	 yang	 sama,	 maka	digunakan	tes	kemampuan	awal	yaitu	dengan	 uji-t.	 Jika	 thitung	 diperoleh	dengan	 p	 >	 0,05	 maka	 tidak	 ada	perbedaan	 kemampuan	 awal.	 Dari	hasil	perhitungan	diperoleh	p	=	0,803.	Oleh	karena	p	≥	0,05	berarti	tidak	ada	perbedaan	 kemampuan	 awal	 kedua	kelompok.	
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Instrumen	yang	akan	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	instrumen	berupa	 tes	 pilihan	 ganda	 dengan	jumlah	 soal	 30	 butir.	 Uji	 coba	instrumen	 yang	 digunakan	 pada	penelitian	ini	adalah	uji	validitas	butir	soal	 dan	 uji	 reliabilitas	 instrumen.	Menurut	 Suharsimi	 Arikunto	(2013:211)	 “	 Validitas	 adalah	 suatu	ukuran	 yang	 menunjukkan	 tingkat-tingkat	 kevalidan	 atau	 kesahihan	sesuatu	 instrument”.	 Berdasarkan	hasil	uji	validitas	butir	soal	diperoleh	25	 butir	 soal	 sahih	 dan	 5	 butir	 soal	gugur.	 Menurut	 Saifuddin	 Azwar	(2012:7)	 yang	 menyatakan	 bahwa	“Reliabilitas	 adalah	 sejauhmana	 hasil	suatu	 proses	 pengukuran	 dapat	dipercaya.	 Hasil	 suatu	 pengukuran	akan	 dapat	 dipercaya	 hanya	 apabila	dalam	 beberapa	 kali	 pelaksanaan	pengukuran	 terhadap	 kelompok	subjek	yang	sama	diperoleh	hasil	yang	relatif	 sama,	 selama	 aspek	 yang	diukur	 dalam	 diri	 subjek	 memang	belum	 berubah”.	 Berdasarkan	 hasil	perhitungan,	 diperoleh	 nilai	reliabilitas	 rtt=0,709.	 Dari	 kriteria	 di	atas,	 nilai	 rtt	 berada	 dalam	 interval	dengan	reliabilitas	tinggi.	Teknik	 analisis	 data	 yang	digunakan	 dengan	 analisis	 deskriptif	dan	 uji	 persyaratan	 analisis.	 Analisis	deskriptif	 dengan	 dengan	 mencari	skor	 terendah,	 skor	 tertinggi,	 rata-rata,	dan	simpangan	baku	dari	setiap	variabel	 kemudian	 dibandingkan	dengan	 kriteria	 kurva	 normal	 ideal	(Anas	 Sudijono,	 2011:453).	 Sebelum	melakukan	 uji	 t,	 terlebih	 dahulu	dilakukan	 uji	 prasyarat	 analisis	berupa	uji	normalitas	sebaran	dan	uji	homogenitas	varian.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		Tabel	2.	Deskripsi	Data	
Kelompok	 N	 Rerata	 SB	Eksperimen	 32	 19,844	 2,897	Kontrol	 32	 16,813	 3,728		Berdasarkan	 tabel	 2	 kelompok	eksperimen	memperoleh	rerata	kelas	19,84	tergolong	kategori	sangat	tinggi	dan	 kelompok	 kontrol	 memperoleh	rerata	kelas	16,81	 tergolong	kategori	tinggi.	Sebelum	 melakukan	 uji	 t,	terlebih	 dahulu	 dilakukan	 uji	prasyarat	 analisis	 berupa	 uji	normalitas	 sebaran	 dan	 uji	homogenitas	 varian.	 Berdasarkan	 uji	normalitas	 sebaran,	 untuk	 kelompok	eksperimen	 diperoleh	 hasil	 yaitu	𝜒"hitung=	12,350	dengan	p	=	0,194	dan	untuk	 kelompok	 kontrol	 diperoleh	hasil	yaitu	𝜒"hitung=	7,214	dengan	p	=	0,615.	Hasil	𝜒"hitung	diperoleh	dengan	p	>	0,05	untuk	kedua	kelompok,	maka	dapat	 disimpulkan	 data	 kedua	kelompok	 berdistribusi	 normal.	Berdasarkan	 hasil	 uji	 homogenitas	varian,	 diperoleh	 hasil	 yaitu	 Fhitung=	1,656	 dengan	 p	 =	 0,083.	 Hasil	 p	diperoleh	dengan	p	>	0,05,	maka	dapat	disimpulkan	 bahwa	 sampel	 berasal	dari	varian	yang	sama	(homogen).		 Tabel	3.	Rangkuman	uji-t	Kelompok	 thitung	 P	 	Eksperimen	 3,632	 0,001	 Sangat	signifikan	Kontrol		Berdasarkan	 data	 pada	 tabel	 di	atas,	diperoleh	hasil	yaitu	thitung=	3,632	dengan	 p	 =	 0,001.	 Hasil	 thitung	diperoleh	 dengan	 p	 £	 0,01,	 maka	hipotesis	yang	diajukan	diterima	dan	sangat	signifikan.	Untuk	 mengetahui	 strategi	pembelajaran	 mana	 yang	 lebih	 baik	dengan	 membandingkan	 nilai	 rerata	dari	 kedua	 kelompok.	 untuk	
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kelompok	 eksperimen	 diperoleh	rerata	 yaitu19,84	 dan	 untuk	kelompok	 kontrol	 diperoleh	 rerata	yaitu	 16,81,	 sehingga	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 ada	 pengaruh	strategi	 pembelajaran	 Everyone	 is	 a	
Teacher	 Here	 berbasis	 pendekatan	saintifik	 terhadap	 prestasi	 belajar	fisika	 siswa	kelas	X	SMA	N	2	Ngaglik	Sleman	tahun	ajaran	2017/2018.	1. Secara	Deskriptif	a. Kecenderungan	 Prestasi	Belajar	Fisika	Siswa	Pokok	Bahasan	 Impuls	 dan	Momentum	 yang	 diajar	menggunakan	 Strategi	Pembelajaran	Everyone	is	a	
Teacher	 Here	 Berbasis	Pendekatan	Saintifik		Hasil	 tes	 prestasi	belajar	 fisika	 siswa	menunjukkan	bahwa	kelas	yang	 diajar	 dengan	menggunakan	 strategi	pembelajaran	Everyone	is	a	
Teacher	 Here	 berbasis	pendekatan	 saintifik	memperoleh	 skor	terendah	 sebesar	 14,	 skor	tertinggi	sebesar	24,	rerata	skor	 sebesar	 19,844,	 dan	simpangan	 baku	 sebesar	2,897.	 Berdasarkan	 hasil	tersebut	 menunjukkan	bahwa	 Kecenderungaan	prestasi	 belajar	 fisika	siswa	 kelas	 X	 SMA	 N	 2	Ngaglik	 Sleman	 Tahun	pelajaran	 2017/2018	dengan	 menggunakan	strategi	 pembelajaran	
Everyone	is	a	Teacher	Here	berbasis	 pendekatan	saintifik	 berada	 pada	kategori	 sangat	 tinggi.	Tingginya	 kecenderungan	prestasi	 belajar	
membuktikan	 bahwa	strategi	 pembelajaran	
Everyone	is	a	Teacher	Here	berbasis	 pendekatan	saintifik	berdampak	positif	pada	 terhadap	 prestasi	belajar	fisika.	Strategi	pembelajaran	Everyone	is	a	
Teacher	 Here	 berbasis	pendekatan	 saintifik	diterapkan	 untuk	 melatih	kemampuan	 siswa	 dalam	mengemukakan	 pendapat	pada	 peserta	 didik	 dan	berlatih	 berpikir	 kritis.	Dengan	 strategi	pembelajaran	 tersebut	juga	 dapat	 melibatkan	keikutsertaan	 penuh	seluruh	 siswa	 saat	pembelajaran	berlangsung.	 Siswa	mampu	 memahami	 dan	menyimpulkan	 sendiri	materi	 pembelajaran	 yang	sedang	 diajarkan.	 Hal	 ini	selaras	 dengan	 pendapat	(Moh.	 Faiz	 Adilistio	 dan	Lusia	 Rakhmawati,	 2015:	899),	 yang	menyimpulkan	bahwa	 respon	 siswa	 pada	kelas	 eksperimen	 dengan	menggunakan	 strategi	pembelajaran	Everyone	is	a	
Teacher	 Here	 selama	pembelajaran	berlangsung	sangat	baik.		b. Kecenderungan	 Prestasi	Belajar	Fisika	Siswa	Pokok	Bahasan	 Impuls	 dan	Momentum	 yang	 diajar	menggunakan	 Strategi	Pembelajaran	Ekspositori	Hasil	 tes	 prestasi	belajar	 fisika	 siswa	menunjukkan	bahwa	kelas	
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yang	 diajar	 dengan	menggunakan	 strategi	pembelajaran	 ekspositori	memperoleh	 skor	terendah	 sebesar	 10,	 skor	tertinggi	sebesar	22,	rerata	skor	 sebesar	 16,813,	 dan	simpangan	 baku	 sebesar	3,728.	 Berdasarkan	 hasil	tersebut	 menunjukkan	bahwa	 kecenderungaan	prestasi	 belajar	 fisika	siswa	 kelas	 X	 SMA	 N	 2	Ngaglik	 Sleman	 Tahun	pelajaran	 2017/2018	dengan	 menggunakan	strategi	 pembelajaran	ekspositori	 berada	 pada	kategori	tinggi.	Berdasarkan	 hasil	perhitungan,	 kelas	 yang	diajar	 dengan	 strategi	pembelajaran	 ekspositori	termasuk	 dalam	 kategori	tinggi.	Hal	 tersebut	 terjadi	karena	 saat	 pembelajaran	berlangsung	 terdapat	beberapa	siswa	yang	diajar	dengan	 strategi	pembelajaran	 ekspositori	langsung	dapat	memahami	materi	 pembelajaran	dengan	 baik	 dan	 jelas.	Akan	 tetapi,	 setelah	dilakukan	 tes	 prestasi	belajar	 fisika	 hanya	terdapat	 17	 siswa	 yang	nilainya	 mencapai	 KKM	dan	 masih	 terdapat	beberapa	 siswa	 yang	memiliki	 skor	 rendah	artinya,	 strategi	pembelajaran	 ini	 kurang	efektif	 apabila	diaplikasikan	 terus-menerus	 pada	pembelajaran	 fisika.	 Pada	
saat	 pembelajaran	berlangsung,	pembelajaran	 hanya	terfokus	 pada	penyampaian	 guru	(teacher	 centered).	Komunikasi	 hanya	hubungan	 satu	 arah	 (one	
way	 communication)	 oleh	guru	 secara	 monolog.	Suasana	 kelas	 terlihat	bosan	 dan	 kurang	menyenangkan	 karena	siswa	kurang	 terlibat	aktif	saat	 kegiatan	 belajar	mengajar.	2. Secara	Komparatif	Secara	umum	penelitian	ini	bersifat	 membandingkan	 atau	komparatif,	 yaitu	 antara	pembelajaran	 yang	menggunakan	 strategi	pembelajaran	 yang	menggunakan	 strategi	pembelajaran	 Everyone	 is	 a	
Teacher	 Here	 berbasis	pendekatan	 saintifik	 dengan	yang	 menggunakan	 strategi	pembelajaran	 ekspositori.	Dalam	 penelitian	 ini	 sampel	penelitian	 diambil	 dengan	teknik	 simple	 random	 sampling.	Dari	4	kelas	yang	ada	diambil	2	kelas	 secara	 random.	 Dengan	sampel	 penelitian	 yang	berjumlah	 	 64	 siswa,	 yaitu	 32	siswa	 dari	 kelas	 X	 MIPA	 3	sebagai	 kelompok	 kontrol	 dan	32	 siswa	 dari	 kelas	 X	 MIPA	 4	sebagai	kelompok	eksperimen.	Berdasarkan	 hasil	 analisis	uji-t	 antar	 kelompok,	 diperoleh	hasil	yaitu	thitung=	3,632	dengan	p	=	 0,001.	 Hasil	 thitung	 diperoleh	dengan	p	£	0,01,	sehingga	dapat	dikatakan	 terdapat	 perbedaan	yang	 sangat	 signifikan	 prestasi	
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belajar	 fisika	 pokok	 bahasan	impuls	 dan	 momentum	 siswa	kelas	X	semester	genap	SMA	N	2	Ngaglik	 Sleman	 antara	 yang	pembelajaran	 	 menggunakan	strategi	 pembelajaran	 Everyone	
is	 a	 Teacher	 Here	 berbasis	pendekatan	 saintifik	 dan		menggunakan	 strategi	pembelajaran	 ekspositori.	Dengan	 melihat	 reratanya,	rerata	 skor	 kelompok	eksperimen	 ( =19,844)	 lebih	tinggi	dari	rerata	kelompok	(=16,813)	 sehingga	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 ada	pengaruh	strategi	pembelajaran	
Everyone	 is	 a	 Teacher	 Here	berbasis	 pendekatan	 saintifik	terhadap	 prestasi	 belajar	 fisika	siswa	 kelas	 X	 SMA	N	 2	 Ngaglik	Sleman	 tahun	 ajaran	2017/2018.		Dalam	penelitian	ini,	siswa	dikatakan	tuntas	apabila	meraih	nilai	yang	sesuai	dengan	Kriteria	Kelulusan	Minimal	yaitu	72	dan	apabila	dikonversikan	pada	nilai	siswa,	maka	siswa	mendapatkan	nilai	tuntas	apabila	meraih	skor	18	 dari	 total	 butir	 soal	 yang	sahih.	 Siswa	 kelompok	eksperimen	 mayoritas	 nilai	prestasi	 belajar	 fisika	 sudah	mencapai	KKM	sedangkan	pada	kelompok	 kontrol	 hanya	beberapa	siswa	saja	yang	sudah	mencapai	 nilai	 KKM	 dan	 masih	banyak	 siswa	 yang	 mempunyai	skor	rendah.		
KESIMPULAN		Berdasarkan	 hasil	 pengujian	hipotesis	 dan	 pembahasan	 maka	dapat	 ditarik	 kesimpulan	 sebagai	berikut:	
1. Secara	Deskriptif	a. Kecenderungaan	 prestasi	belajar	fisika	siswa	kelas	X	SMA	N	 2	 Ngaglik	 Sleman	 Tahun	pelajaran	 2017/2018	 dengan	menggunakan	 strategi	pembelajaran	 Everyone	 is	 a	
Teacher	 Here	 berbasis	pendekatan	 saintifik	 diperoleh	rerata	 19,84	 berada	 pada	kategori	sangat	tinggi.	b. Kecenderungaan	 prestasi	belajar	fisika	siswa	kelas	X	SMA	N	 2	 Ngaglik	 Sleman	 Tahun	pelajaran	 2017/2018	 dengan	menggunakan	 strategi	pembelajaran	 ekspositori	diperoleh	 rerata	 16,81	 berada	pada	kategori	tinggi.	2. Secara	Komparatif	Ada	 perbedaan	 yang	sangat	signifikan	prestasi	belajar	fisika	pokok	bahasan	impuls	dan	momentum	 pada	 siswa	 kelas	 X	SMA	N	 2	Ngaglik	 Sleman	 tahun	ajaran	 2017/2018	 antara	 yang	diajar	 menggunakan	 strategi	pembelajaran	 Everyone	 is	 a	
Teacher	 Here	 berbasis	pendekatan	 saintifik	 dan	strategi	 pembelajaran	ekspositori.	 Kelompok	 siswa	yang	 diajar	 dengan	 strategi	pembelajaran	 Everyoneis	 a	
Teacher	 Here	 berbasis	pendekatan	 saintifik	menunjukkan	 hasil	 yang	 lebih	tinggi	 dibandingkan	 dengan	kelompok	 siswa	 yang	 diajar	dengan	 strategi	 pembelajaran	ekspositori.	 Jadi	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 terdapat	pengaruh	 penggunaan	 strategi	pembelajaran	 Everyone	 is	 a	
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